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Abstract. Pancasila education has a strategic role in shaping the character of the younger generation,
especially generation Z, during the challenges of globalization and the development of the digital era. This
study aims to analyze the effectiveness of Pancasila Education in preventing social disintegration that is
increasingly rampant due to shifting values, individualism, and social fragmentation. Using a qualitative
approach, this study explores the implementation of Pancasila values in the life of generation Z through formal
education curriculum and non-formal activities. The results of the study show that the understanding and
internalization of Pancasila values can increase collective awareness, social solidarity, and tolerance in the
face of diversity. However, challenges in the form of lack of innovation in teaching methods and low active
participation of generation Z are obstacles that need to be overcome. Therefore, strengthening Pancasila
Education with a relevant and adaptive approach to the needs of generation Z is urgently needed to prevent
social disintegration in the digital era.
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Abstrak. Pendidikan Pancasila mempunyai peran strategis dalam membentuk karakter generasi muda, terutama
generasi Z, di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan era digital. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas Pendidikan Pancasila dalam mencegah disintegrasi sosial yang semakin marak akibat
pergeseran nilai, individualisme, dan fragmentasi sosial. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian
ini mengeksplorasi implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan generasi Z melalui kurikulum
pendidikan formal dan kegiatan nonformal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman dan internalisasi
nilai-nilai Pancasila dapat meningkatkan kesadaran kolektif, solidaritas sosial, dan toleransi dalam menghadapi
keberagaman. Namun, tantangan berupa kurangnya inovasi dalam metode pengajaran serta rendahnya
partisipasi aktif generasi Z menjadi hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, penguatan Pendidikan
Pancasila dengan pendekatan yang relevan dan adaptif terhadap kebutuhan generasi Z sangat diperlukan untuk
mencegah disintegrasi sosial di era digital.

Kata kunci: Efektivitas, Pendidikan Pancasila, Generasi Z, Disintegrasi Sosial, Era Digitalisasi

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan Pancasila yang merupakan salah satu dari fondasi penting dalam
membangun karakter generasi muda Indonesia (Amelia dkk., 2023). Nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya tidak hanya menjadi panduan moral dan etika, tetapi juga
mencerminkan semangat kebersamaan dan pedoman untuk menjaga persatuan serta kesatuan
bangsa. Sebagai ideologi dasar negara, Pancasila telah terbukti menjadi pijakan kokoh dalam
membangun identitas nasional di tengah keberagaman suku, agama, budaya, dan bahasa yang
ada di Indonesia. Namun, tantangan di era digitalisasi semakin kompleks, terutama bagi para

generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012.
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Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh bersamaan dengan pesatnya akan
perkembangan teknologi digital. Kehidupan mereka ini sangat dipengaruhi oleh media sosial,
internet, dan berbagai inovasi teknologi yang memungkinkan akses informasi tanpa batas. Di
satu sisi, kemajuan ini membuka peluang besar bagi generasi Z untuk memperluas wawasan
dan mengembangkan potensi dirinya (Patimah dkk., 2024). Namun, di sisi lain, arus
informasi yang mana tidak terkontrol juga membawa dampak negatif, seperti maraknya
disinformasi, ujaran kebencian, polarisasi sosial, dan pengaruh budaya asing yang sering kali
menggeser apresiasi terhadap nilai-nilai lokal. Fenomena ini dapat melemahkan pemahaman
dan implementasi dari nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berpotensi
memicu disintegrasi sosial.

Sebagai generasi yang sangat terhubung dengan teknologi, maka generasi Z ini
membutuhkan pendekatan pendidikan yang relevan dan adaptif untuk memastikan nilai-nilai
Pancasila dapat terinternalisasi dengan baik. Pendidikan Pancasila memegang peran strategis
dalam membangun kesadaran kolektif, solidaritas sosial, dan tanggung jawab generasi ini
terhadap keberagaman yang menjadi kekayaan bangsa Indonesia (Widyatama dkk., 2024).
Namun, efektivitas Pendidikan Pancasila di era digital masih perlu untuk dievaluasi lebih
lanjut. Hambatan seperti lemahnya metode pengajaran yang inovatif, rendahnya partisipasi
aktif generasi Z dalam pembelajaran, dan minimnya integrasi teknologi dalam pengajaran
Pancasila menjadi tantangan utama yang perlu diatasi.

Selain itu, pengaruh negatif media sosial yang sering mempertegas perbedaan dan
memicu konflik menjadi perhatian penting. Lemahnya pemahaman terhadap esensi Pancasila
sebagai dasar negara dan pedoman hidup bangsa juga menjadi faktor yang menghambat
implementasi nilai-nilai Pancasila di kalangan generasi Z (N. N. Dewi & Najicha, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih strategis dan berbasis teknologi untuk
menjawab kebutuhan pembelajaran generasi Z (Syifa dkk., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Pendidikan Pancasila dalam
membentuk karakter generasi Z guna mencegah disintegrasi sosial. Penelitian ini juga
berupaya mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi oleh generasi Z dalam
menerapkan nilai-nilai Pancasila, serta merumuskan strategi-strategi inovatif yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan Pancasila. Dengan penguatan pendidikan
yang relevan dan adaptif terhadap dinamika era digital, diharapkan generasi Z dapat
mempertahankan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan moral dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan tetap menjaga persatuan bangsa di tengah perubahan sosial yang sangat cepat

(Alviolita & Fitria, 2024).
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2. KAJIAN TEORITIS

Sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia, Pancasila memiliki
fungsi strategis sebagai pedoman moral, etika, dan sosial dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Lima sila yang terkandung dalam Pancasila: Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia mencerminkan nilai-nilai universal untuk membangun kesadaran
kolektif, solidaritas sosial, dan tanggung jawab individu terhadap masyarakat. Dalam konteks
pendidikan, Pancasila tidak hanya diajarkan sebagai ideologi negara, juga sebagai nilai-nilai
yang diinternalisasi untuk membentuk karakter generasi tangguh, berintegritas, dan memiliki
rasa kebangsaan yang kuat (Widyatama & Suhari, 2023).

Generasi Z, sebagai kelompok yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, hidup di era
digital yang ditandai pesatnya perkembangan teknologi dan informasi (Ekasani &
Kuswinarno, 2024). Generasi ini memiliki karakteristik unik, seperti ketergantungan tinggi
pada teknologi, keterbukaan terhadap inovasi, serta kemampuan multitasking. Mereka
tumbuh dalam lingkungan yang terhubung secara global, yang memungkinkan mereka
mengakses informasi dari berbagai sumber dengan mudah. Namun, era digital juga
menghadirkan tantangan besar, seperti disinformasi, polarisasi sosial, ujaran kebencian, dan
pengaruh budaya asing yang dapat menggeser apresiasi terhadap nilai-nilai lokal. Dalam
konteks ini, Pendidikan Pancasila menjadi instrumen penting untuk membekali generasi Z
dengan kemampuan kritis, etika, dan wawasan kebangsaan agar mampu mempertahankan
identitas nasional sekaligus bersaing di kancah global.

Di era digital, Pendidikan Pancasila menghadapi tantangan baru yang memerlukan
pendekatan adaptif dan inovatif. Salah satu tantangan utama adalah masih lemahnya
internalisasi nilai-nilai Pancasila ini di kalangan generasi Z akibat minimnya metode
pengajaran yang relevan dengan kehidupan mereka. Pendidikan formal yang cenderung
berorientasi pada pendekatan konvensional sering kali tidak cukup menarik perhatian
generasi ini. Oleh karena itu, diperlukan transformasi dalam pendekatan pengajaran, seperti
mengintegrasikan teknologi digital, media sosial, dan metode interaktif lainnya. Pemanfaatan
media digital, seperti aplikasi pembelajaran, video edukatif, podcast, serta diskusi daring,
dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai Pancasila secara menarik dan
mudah dipahami (Risky dkk., 2024). Selain itu, pendekatan partisipatif yang melibatkan

siswa dalam kegiatan seperti simulasi, studi kasus, dan proyek berbasis nilai-nilai Pancasila
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dapat meningkatkan keterlibatan dan internalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari (Lumuan dkk., 2023).

Pendidikan karakter berbasis Pancasila juga sangat relevan untuk menghadapi
tantangan era digital. Nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, solidaritas, dan cinta tanah air
perlu ditekankan dalam pendidikan karakter, sehingga generasi Z mampu menjadi individu
yang tidak hanya memiliki keterampilan teknologi tetapi juga memiliki etika dan tanggung
jawab sosial (Rafiki & Dewi, 2022). Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan nilai-nilai
Pancasila diharapkan mampu dalam membentuk generasi yang memiliki kesadaran kolektif
terhadap pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di tengah perbedaan budaya,
agama, dan juga etnis.

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori utama yang mendukung analisis dan
implementasi Pendidikan Pancasila. Teori pendidikan karakter menjadi landasan penting
karena menekankan pembentukan individu yang bermoral tinggi, berintegritas, dan
bertanggung jawab terhadap masyarakat. Teori konstruktivisme, yang mana menekankan
pentingnya pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual, juga relevan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kehidupan nyata generasi Z melalui
pendekatan belajar berbasis masalah dan eksplorasi (Munibi dkk., 2024). Selain itu, teori
media pendidikan memberikan wawasan tentang teknologi digital digunakan mendukung

pembelajaran dan meningkatkan internalisasi nilai-nilai Pancasila.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menggali secara mendalam efektivitas pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter
generasi Z guna mencegah disintegrasi sosial (Suhartono dkk., 2024). Pendekatan ini
memungkinkan analisis yang holistik terhadap fenomena yang dikaji, khususnya dalam
konteks penerapan nilai-nilai Pancasila di era digital. Fokus penelitian ini diarahkan pada
eksplorasi literatur, dokumen, dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topiknya,
sehingga dapat memberikan wawasan mendalam tanpa melibatkan pengumpulan data
langsung dari subjek penelitian.

Studi pustaka menjadi metode utama dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dari
berbagai sumber, termasuk buku akademik, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen
resmi yang terkait dengan Pendidikan Pancasila, karakter generasi Z, dan tantangan era

digital. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola konseptual dan teoritis
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yang dapat mendukung pemahaman terhadap hubungan antara pendidikan Pancasila dan
upaya pencegahan disintegrasi sosial.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan tahap-tahap sebagai
berikut: pertama, mengidentifikasi literatur yang relevan melalui pencarian database
akademik, perpustakaan digital, dan sumber terpercaya lainnya. Kedua, melakukan evaluasi
kritis terhadap literatur yang ditemukan untuk bisa memastikan validitas dan relevansi data.
Ketiga, melakukan pengorganisasian data ke dalam kategori tematik yang sesuai dengan
fokus penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini yang melibatkan tiga tahap utama. Tahap
pertama adalah reduksi data, di mana data yang terkumpul diseleksi dan diklasifikasikan
berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data dalam
bentuk narasi sistematis, yang menggambarkan temuan utama dari studi pustaka terkait
implementasi nilai-nilai Pancasila pada generasi Z. Tahap ketiga adalah penarikan
kesimpulan, di mana data yang dianalisis diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan memberikan rekomendasi strategis yang relevan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang berperan sebagai
pengumpul, penganalisis, dan interpretator data. Validitas penelitian melalui triangulasi data
dengan membandingkan dan mengkonfirmasi temuan dari berbagai sumber literatur. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang
signifikan dalam pengembangan pendidikan Pancasila, khususnya dalam membentuk

generasi Z yang menghadapi tantangan era digital.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini membahas bagaimana nilai-nilai Pancasila tetap relevan di era
digital, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan perilaku sosial di
masyarakat. Penelitian juga menyoroti peran penting Generasi Z sebagai generasi penerus
bangsa yang harus memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila di tengah
perkembangan teknologi. Selain itu, pendidikan Pancasila sebagai instrumen strategis dalam
membangun karakter dan mencegah polarisasi sosial juga menjadi fokus utama. Pembahasan
ini dirangkum ke dalam tiga bagian utama berikut.
a. Relevansi dan Tantangan Pancasila di Era Digital

Sebagai ideologi dasar negara, Pancasila telah menjadi pedoman dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia (Aini & Dewi, 2022). Di era globalisasi dan

digitalisasi, peran Pancasila semakin signifikan dalam menghadapi tantangan baru yang
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muncul. Bahwa ideologi nasional berfungsi melindungi kredibilitas dan identitas bangsa,
termasuk dari pengaruh eksternal yang mencoba mengubah nilai-nilai dasar yang mana
dipegang teguh oleh masyarakat. Tantangan ini semakin kompleks karena derasnya arus
informasi tanpa batas melalui teknologi digital, yang sering kali membawa ideologi asing
yang tidak selalu sejalan dengan budaya Indonesia.

Era digital membawa berbagai pengaruh yang dapat melemahkan nilai-nilai Pancasila
jika tidak dikelola dengan baik dan benar. Globalisasi yang difasilitasi oleh perkembangan
teknologi menciptakan ruang terbuka bagi pertukaran informasi, ideologi, dan budaya dari
berbagai belahan dunia. Di satu sisi, hal ini memberikan peluang bagi kemajuan bangsa,
tetapi di sisi lain, dapat memunculkan ancaman terhadap keberlanjutan identitas bangsa.
Masyarakat yang tidak memiliki fondasi pemahaman yang kuat terhadap Pancasila dapat
lebih mudah terpengaruh oleh ideologi asing yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur
bangsa (Ira dkk., 2024).

Oleh karena itu, penting bagi Pancasila untuk tetap menjadi pedoman utama dalam
membangun karakter bangsa. Di era digital, Pancasila harus diaktualisasikan melalui
pendekatan yang relevan dengan perkembangan zaman. Nilai-nilai Pancasila, seperti gotong
royong, keadilan sosial, dan kemanusiaan, dapat diintegrasikan ke dalam praktik digital
(Putra dkk., 2024). Misalnya, penggunaan teknologi untuk mampu memperkuat solidaritas
sosial, menciptakan inovasi berbasis kearifan lokal, serta membangun rasa tanggung jawab
dalam mengelola informasi digital. Dengan pendekatan ini, Pancasila tidak hanya tetap
relevan, tetapi juga menjadi pijakan yang kokoh dalam membangun masyarakat yang tangguh

menghadapi tantangan global.

b. Pemahaman dan Perilaku Generasi Z terhadap Nilai-Nilai Pancasila

Generasi Z, yang lahir di era teknologi informasi, menghadapi tantangan yang unik
dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila. Generasi Z adalah generasi yang
lahir antara tahun 1995-2012 dan tumbuh dalam lingkungan yang sangat terhubung dengan
teknologi digital (Fatin dkk., 2024). Generasi ini yang dikenal memiliki karakteristik yang
adaptif terhadap perubahan, namun mereka juga rentan terhadap pengaruh negatif akibat dari
penggunaan teknologi yang tidak bijak.

Media sosial menjadi salah satu ruang utama bagi Generasi Z untuk berinteraksi dan
mengekspresikan diri (Mahmud, 2024). Namun, penggunaan media sosial yang tidak bijak
sering kali memicu perilaku negatif, seperti penyebaran informasi palsu, ujaran kebencian,

hingga fenomena kecemasan sosial akibat tekanan dari dunia maya.
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Dalam konteks ini, pemahaman Generasi Z terhadap nilai-nilai Pancasila menjadi kunci
untuk mengarahkannya agar mampu menggunakan teknologi secara bertanggung jawab.
Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan
seperti toleransi, keadilan, dan persatuan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika nilai-nilai
tersebut diimplementasikan secara konsisten, Generasi Z dapat menjadi agen perubahan yang
memperkuat kohesi sosial di tengah masyarakat majemuk.

Literasi digital juga merupakan elemen penting membentuk perilaku Generasi Z.
Pendidikan literasi digital yang berbasis nilai-nilai Pancasila dapat membantu mereka
memilah informasi, memahami dampak sosial dari tindakan mereka di dunia maya, dan
menggunakan teknologi kebaikan bersama (Isabella dkk., 2023). Dengan demikian,
pemahaman terhadap Pancasila dapat menciptakan generasi muda yang tidak hanya melek

teknologi, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi.

c. Peran Strategis Pendidikan Pancasila dalam Mencegah Polarisasi Sosial

Pendidikan Pancasila memiliki peranan yang sangat penting dalam mencegah polarisasi
sosial yang semakin nyata di masyarakat. Polarisasi sering kali diperkuat oleh
penyalahgunaan media digital, seperti penyebaran berita palsu, ujaran kebencian, dan konflik
kepentingan yang didasarkan pada perbedaan ideologi atau agama. Pendidikan Pancasila
dapat menjadi alat strategis untuk membangun masyarakat yang harmonis dengan memupuk
nilai-nilai kebangsaan yang universal (Ratri & Najicha, 2022).

Nilai-nilai dasar Pancasila, seperti gotong royong, keadilan sosial, dan toleransi,
merupakan modal yang penting dalam rangka menciptakan kehidupan masyarakat yang
inklusif. Bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai positif yang
dapat membentuk individu dengan integritas tinggi dan tanggung jawab sosial. Dalam
konteks ini, pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran, tetapi juga
sebagai proses pembentukan karakter yang berkelanjutan (Mahardika, 2023).

Media sosial digunakan sebagai alat untuk menyampaikan nilai-nilai Pancasila dengan
cara yang menarik dan relevan bagi Generasi Z. Misalnya, kampanye digital yang
mempromosikan dialog konstruktif, empati, dan toleransi dapat menjadi contoh nyata
bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari (M. P. Dewi dkk.,
2024). Selain itu, pendekatan berbasis proyek dalam pendidikan Pancasila, seperti kegiatan
sosial atau diskusi kelompok, dapat membantu siswa memahami dan merasakan dampak

langsung dari penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka.
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Pendidikan Pancasila juga mendorong kesadaran siswa terhadap isu-isu sosial yang
dihadapi bangsa (Nurwahidah & Muttaqin, 2018). Melalui pembelajaran berbasis kasus,
siswa diajak untuk menganalisis masalah sosial, seperti konflik horizontal atau polarisasi
politik, dan mencari solusi berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap ideologi bangsa, tetapi juga memupuk
kemampuan berpikir kritis dan empati sosial (Bakari dkk., 2024).

Dengan pendekatan yang komprehensif, pendidikan Pancasila dapat menjadi alat
strategis untuk membangun masyarakat yang harmonis, memperkuat identitas nasional, dan
mencegah polarisasi sosial. Nilai-nilai Pancasila yang diajarkan dan dipraktikkan dengan
konsisten diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya memahami, tetapi juga
mengamalkan ideologi bangsa dalam setiap aspek kehidupan, baik di dunia nyata maupun

digital (Alfiyandi dkk., 2023).

5. KESIMPULAN

Pancasila, sebagai ideologi dan pandangan hidup bangsa Indonesia, tetap menjadi
landasan penting dalam menjaga keutuhan nilai-nilai kebangsaan di tengah pengaruh
globalisasi dan perkembangan teknologi. Di era digital, Generasi Z yang menghadapi
tantangan besar akibat eksposur yang intens terhadap arus informasi global dan dari
perubahan sosial yang cepat. Untuk itu, pemahaman dan internalisasi nilai-nilai Pancasila
menjadi kunci agar generasi ini mampu menjalani kehidupan yang seimbang, baik secara
moral, etika, maupun tanggung jawab sosial, di dunia nyata maupun digital.

Digitalisasi berdampak signifikan pada perilaku sosial Generasi Z, terutama melalui
penggunaan media sosial yang tidak selalu memberikan dampak positif. Oleh sebab itu,
pendidikan Pancasila harus diadaptasi agar menjadi lebih relevan dengan konteks digital,
termasuk melalui integrasi nilai-nilai Pancasila ke dalam pendidikan formal, pemanfaatan
media digital sebagai alat pembelajaran, serta penguatan akan literasi digital untuk
membangun kesadaran yang kritis dan bertanggung jawab.

Selain itu, pendidikan Pancasila berperan strategis dalam mencegah polarisasi sosial
yang kian rentan di era modern. Melalui penanaman nilai-nilai kebangsaan, pengembangan
karakter, dan edukasi tentang bahaya polarisasi, pendidikan Pancasila dapat menjadi
instrumen yang efektif dalam membangun masyarakat yang harmonis, toleran, dan berdaya
saing. Dengan pendekatan holistik, nilai-nilai Pancasila tidak hanya mampu mengarahkan

perilaku generasi muda tetapi juga memotivasi Generasi Z untuk menjadi agen perubahan
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positif yang menjaga persatuan bangsa sekaligus memanfaatkan teknologi untuk kepentingan

bersama.
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